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Abstrak: Pendidikan Islam menghadapi tantangan dan peluang di era globalisasi dan 
otonomi daerah. Globalisasi membawa perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang 
memengaruhi system pendidikan Islam, menuntut adaptasi tanpa mengorbankan nilai-nilai 
fundamentalnya. Sementara itu, otonomi daerah memberikan kewenangan bagi pemerintah 
daerah dalam mengelola pendidikan, yang dapat menciptakan kesenjangan kualitas antar 
wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang pendidikan Islam 
serta merumuskan strategi agar tetap relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan 
menganalisis berbagai sumber literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, memperbarui kurikulum, 
serta meningkatkan peran guru dalam menghadapi tantangan global. Selain itu, diperlukan 
sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
pendidik, pengambil kebijakan, dan masyarakat dalam mengembangkan pendidikan Islam 
yang inklusif, moderat, dan berbasis teknologi guna menghadapi dinamika global secara 
efektif. 

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Globalisasi, Otonomi Daerah 
 

Abstract: Islamic education faces challenges and opportunities in the era of globalization 
and regional autonomy. Globalization brings social, cultural and technological changes that 
affect the Islamic education system, demanding adaptation without compromising its 
fundamental values. Meanwhile, regional autonomy gives local governments the authority to 
manage education, which can create quality gaps between regions. This study aims to 
analyze the challenges and opportunities of Islamic education and formulate strategies to 
remain relevant and adaptive to the times. The method used is library research, by analyzing 
various related literature sources. The results show that Islamic education needs to optimize 
the use of technology, update the curriculum, and increase the role of teachers in facing 
global challenges. In addition, synergy between educational institutions, families and 
communities is needed to create a conducive learning environment. The implications of this 
research are expected to be a reference for educators, policy makers, and the community in 
developing inclusive, moderate, and technology-based Islamic education to effectively face 
global dynamics. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di era globalisasi dan otonomi daerah menghadapi berbagai 

tantangan dan peluang yang perlu dipahami secara mendalam. Perkembangan global telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem 

pendidikan, yang mempengaruhi metode pengajaran dan penerimaan ilmu pengetahuan. 

Dalam situasi ini, pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan dinamika sosial, 

budaya, dan teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai fundamentalnya (Firman & Ni’mah, 
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2023). 

Merosotnya moral dan kurangnya pemahaman agama di kalangan generasi muda 

adalah Salah satu tantangan utama yang dihadapi pendidikan Islam. Hal ini menuntut 

pendidikan Islam untuk berperan aktif dalam membangun karakter dan akhlak siswa, bukan 

hanya fokus pada aspek akademis semata (Zumzianah et al., 2024). Pendidikan Islam 

sebagai agen perubahan harus memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tetap menjadi inti 

dalam proses pembelajaran (Baderiah & Munawir, 2024). Di sisi lain, globalisasi juga 

memberikan peluang bagi pendidikan Islam untuk berkembang melalui pemanfaatan 

teknologi, yang memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan mendukung metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif (Sandra et al., 2023). 

Dalam konteks otonomi daerah, pendidikan Islam menghadapi tantangan dalam hal 

kebijakan dan regulasi. Otonomi daerah memberikan kewenangan kepada pemerintah 

daerah untuk mengelola pendidikan sesuai dengan karakteristik lokal, tetapi juga berisiko 

menciptakan kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah (Wasehudin et al., 2023). Oleh 

karena itu, perlu ada kebijakan yang menjamin pemerataan akses pendidikan Islam yang 

berkualitas di seluruh daerah (Ndari et al., 2023). 

Pendidikan Islam di era globalisasi juga harus memperhatikan aspek keberagaman 

dan inklusivitas, dengan menanamkan nilai-nilai toleransi untuk membangun kehidupan 

sosial yang harmonis (Jasiah et al., 2024). Secara keseluruhan, pendidikan Islam di era 

global dan otonomi daerah menghadapi tantangan yang kompleks, tetapi juga memiliki 

peluang besar untuk berkembang. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi antara 

berbagai pihak, pendidikan Islam dapat terus beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa 

kehilangan nilai-nilai keislaman yang fundamental. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai 

tantangan dan peluang pendidikan Islam di era globalisasi serta merumuskan strategi agar 

pendidikan Islam tetap relevan tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya. Penelitian ini 

juga bertujuan mengkaji peran teknologi, manajemen pendidikan, serta pendidikan karakter 

dalam membentuk siswa yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 

moral. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi lembaga pendidikan 

Islam dalam mengembangkan kebijakan dan kurikulum yang lebih adaptif terhadap 

perubahan zaman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik, 

pengambil kebijakan, dan masyarakat dalam memperkuat pendidikan Islam yang moderat, 

inklusif, dan berbasis teknologi guna menghadapi tantangan global secara efektif. 
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METODE 

Metode Penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap problematika dan 

tantangan Pendidikan Islam di era global dan di era otonomi daerah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang 

memungkinkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku 

teks, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen resmi terkait. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggali informasi secara mendalam mengenai problematika dan tantangan pendidikan 

Islam di era global dan otonomi daerah, khususnya dalam menjaga identitas keislaman 

sekaligus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hasil penelitian ini diharapkan 

berkontribusi dalam memperkaya kajian akademik, memberikan wawasan bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan, serta menawarkan rekomendasi strategis dalam pengembangan 

pendidikan Islam yang relevan, adaptif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Problematika Pendidikan Islam di Era Global dan Otonomi Daerah 

Dalam menghadapi era globalisasi yang terus berkembang, pendidikan Islam 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang yang signifikan. Perubahan sosial, 

budaya, dan teknologi memengaruhi cara pendidikan disampaikan dan diterima, sehingga 

pendidikan Islam perlu beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya. 

Globalisasi membawa dampak positif dan negatif yang memengaruhi prinsip-prinsip 

pendidikan Islam, menuntut pendekatan yang lebih inovatif dan relevan (Arlina et al., 

2023; Tabroni et al., 2022). 

Salah satu tantangan utama adalah merosotnya moral dan kurangnya pemahaman 

agama di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus berperan 

dalam membangun karakter dan akhlak siswa, bukan hanya fokus pada aspek akademis 

semata (Johan et al., 2024; Mahmud, 2022). Sebagai agen perubahan, pendidikan Islam 

harus memastikan bahwa nilai-nilai keislaman tetap menjadi inti dalam proses 

pembelajaran (Rofiqi et al., 2023). Di sisi lain, globalisasi juga memberikan peluang bagi 

pendidikan Islam untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi. Digitalisasi 

memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas, termasuk bagi masyarakat di daerah 

terpencil, serta mendukung metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif 

(Hasanah & Sukri, 2023). 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengoptimalkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menjangkau lebih banyak siswa (Setyawan, 

2021). Manajemen pendidikan yang baik juga menjadi faktor penting dalam menghadapi 
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tantangan ini. Pengelolaan yang efektif dapat membantu dalam perancangan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman, serta memastikan kelangsungan proses 

pembelajaran yang terstruktur (Mahanani & Sulistyorini, 2023; Anaya et al., 2021). 

Dalam hal ini, sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Dalimunthe, 2023). 

Selain itu, pendidikan karakter dalam perspektif Islam menjadi semakin relevan. Tidak 

hanya mengajarkan nilai-nilai moral, pendidikan Islam juga harus membentuk sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Pendekatan rekonstruksionisme dalam 

pendidikan Islam dapat membantu mencetak generasi yang cerdas secara intelektual 

sekaligus memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam dalam konteks global 

(Iffah et al., 2023). Dalam menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan Islam juga 

berperan dalam mengatasi polarisasi dan intoleransi di masyarakat. 

Pendidikan Islam Wasathiyah, yang mengedepankan moderasi dan toleransi, dapat 

menjadi solusi dalam membangun masyarakat yang harmonis (Zahro & Nursikin, 2024). 

Dengan menanamkan nilai-nilai moderasi, pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang damai dan saling menghormati. Kurikulum pendidikan Islam 

juga perlu diperbarui agar lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Kurikulum yang 

relevan akan membantu siswa menghadapi tantangan global serta meningkatkan daya 

saing mereka di dunia kerja (Oernika Mahanani & Sulistyorini, 2023). Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi 

menjadi hal yang mendesak. 

Peran guru juga sangat menentukan dalam peningkatan kualitas pendidikan Islam. 

Guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompetensi yang memadai agar mampu 

menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang menarik dan efektif (Setyawan, 2021). 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional menjadi langkah penting. Dalam konteks otonomi daerah, pendidikan Islam 

menghadapi tantangan dalam hal kebijakan dan regulasi. Otonomi daerah memberikan 

kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan sesuai dengan 

karakteristik lokal, tetapi juga berisiko menciptakan kesenjangan kualitas pendidikan 

antarwilayah (Lundeto, 2023). Oleh karena itu, perlu ada kebijakan yang menjamin 

pemerataan akses pendidikan Islam yang berkualitas di seluruh daerah. Pendidikan Islam 

di era globalisasi juga harus memperhatikan aspek keberagaman dan inklusivitas. Dalam 

masyarakat yang semakin heterogen, pendidikan Islam perlu menanamkan nilai-nilai 

toleransi untuk membangun kehidupan sosial yang harmonis (Zahro & Nursikin, 2024). 

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi sarana pembelajaran agama, 
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tetapi juga berperan dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, globalisasi menuntut pendidikan Islam untuk beradaptasi 

dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai 

fundamentalnya. Tantangan utama seperti merosotnya moral dan minimnya pemahaman 

agama di kalangan generasi muda menuntut pendidikan Islam untuk lebih berperan 

dalam membangun karakter siswa, bukan hanya aspek akademis. Di sisi lain, kemajuan 

teknologi membuka peluang bagi pendidikan Islam untuk berkembang melalui digitalisasi 

dan metode pembelajaran inovatif. Selain itu, penting bagi pendidikan Islam untuk 

menanamkan nilai-nilai moderasi dan toleransi guna membangun masyarakat yang 

harmonis. 

Dalam konteks otonomi daerah, kebijakan yang memastikan pemerataan akses 

pendidikan berkualitas menjadi hal yang krusial untuk menghindari kesenjangan antar 

wilayah. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi berbagai pihak, pendidikan Islam 

dapat terus berkembang tanpa kehilangan identitasnya, menciptakan generasi yang 

cerdas secara intelektual dan memiliki karakter kuat dalam menghadapi tantangan global. 

2. Dampak Globalisasi dan otonomi daerah terhadap pendidikan Islam  

Dampak globalisasi dan otonomi daerah terhadap pendidikan Islam di Indonesia 

merupakan isu yang kompleks dan multidimensional. Globalisasi, dengan segala 

perubahan yang dibawanya, telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi membawa tantangan sekaligus 

peluang yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, otonomi 

daerah memberikan ruang bagi pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan lokal, yang juga berpengaruh terhadap pendidikan Islam. Pertama, 

globalisasi telah mempengaruhi kurikulum pendidikan Islam. 

Dengan adanya akses informasi yang lebih luas dan cepat, kurikulum pendidikan 

Islam perlu disesuaikan agar relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini mencakup 

integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, yang memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang lebih interaktif dan menarik (Sofiani et al., 2024). Namun, tantangan 

yang muncul adalah bagaimana menjaga nilai-nilai keislaman di tengah arus informasi 

yang beragam dan seringkali bertentangan dengan ajaran Islam (Lainah et al., 2022). 

Oleh karena itu,lembaga  pendidikan  Islam  harus  mampu  menyaring  informasi  

dan mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dalam menghadapi berbagai pengaruh global. 

Kedua, otonomi daerah memberikan kesempatan bagi pemerintah daerah untuk 

mengembangkan pendidikan Islam sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

masyarakat setempat. Dengan adanya otonomi, daerah memiliki kewenangan untuk 
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merancang kebijakan pendidikan yang lebih sesuai dengan konteks lokal (Ameliah, 2022). 

Misalnya, daerah dapat mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal dengan ajaran Islam, sehingga pendidikan Islam dapat lebih relevan dan diterima 

oleh masyarakat (Lainah et al., 2022). 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah adanya disparitas dalam kualitas 

pendidikan antara daerah yang satu dengan yang lainnya, yang dapat disebabkan oleh 

perbedaan dalam sumber daya dan kebijakan yang diterapkan (Maharani, 2021). Ketiga, 

globalisasi juga membawa tantangan dalam hal kualitas pendidikan. Dengan 

meningkatnya persaingan global, pendidikan Islam dituntut untuk menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang baik, tetapi juga keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja (Guntoro, 2021). Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan perubahan ini, misalnya dengan 

mengembangkan program- program pelatihan yang mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja (Sofiani et al., 2024). 

Namun, hal ini juga memerlukan dukungan dari pemerintah daerah dalam hal 

penyediaan fasilitas dan sumber daya yang memadai (Sampaleng & Baharuddin, 2023). 

Keempat, otonomi daerah dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

pendidikan Islam. Dengan adanya kewenangan yang lebih besar, masyarakat dapat lebih 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait pendidikan di daerah mereka 

(Suriadi et al., 2024). Hal ini dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap pendidikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

(Sofiani et al., 2024). Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memastikan 

bahwa partisipasi masyarakat tersebut benar-benar efektif dan tidak hanya bersifat 

simbolis (Guntoro, 2021). Kelima, dalam konteks otonomi daerah, pengelolaan anggaran 

pendidikan juga menjadi isu penting. Otonomi daerah memberikan kewenangan kepada 

pemerintah daerah untuk mengelola anggaran pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal 

(Sampaleng & Baharuddin, 2023) 

Namun, seringkali terjadi ketergantungan anggaran pada pemerintah pusat, yang 

dapat menghambat pengembangan pendidikan di daerah (Hidayat & Ibnu Khaldun, 2021). 

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah untuk mengoptimalkan sumber daya 

yang ada dan mencari alternatif pendanaan untuk pendidikan Islam (Sampaleng & 

Baharuddin, 2023). Keenam, globalisasi juga mempengaruhi cara penyampaian 

pendidikan Islam. Dengan adanya teknologi informasi, pendidikan Islam dapat 

disampaikan melalui berbagai platform digital, yang memungkinkan akses yang lebih luas 

bagi masyarakat (Sofiani et al., 2024). Namun, tantangan yang dihadapi adalah 
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bagaimana memastikan bahwa konten yang disampaikan tetap sesuai dengan ajaran 

Islam dan tidak terpengaruh oleh nilai-nilai yang bertentangan (Lainah et al., 2022). Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan materi pembelajaran yang 

sesuai dan relevan dengan konteks global. 

Ketujuh, pendidikan karakter dalam pendidikan Islam juga menjadi perhatian di era 

globalisasi. Dalam menghadapi berbagai tantangan moral dan etika yang muncul akibat 

pengaruh globalisasi, pendidikan Islam harus mampu membentuk karakter siswa yang 

baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Lainah et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan Islam, sehingga 

siswa tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik (Sofiani 

et al., 2024). Kedelapan, otonomi daerah juga dapat memberikan kesempatan bagi 

pengembangan lembaga pendidikan Islam yang lebih beragam. Dengan adanya 

kebijakan yang mendukung pengembangan pendidikan Islam, masyarakat dapat 

mendirikan lembaga pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lokal 

(Lainah et al., 2022). 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memastikan bahwa lembaga-

lembaga tersebut memenuhi standar kualitas pendidikan yang ditetapkan (Guntoro, 

2021). Kesembilan, dalam konteks globalisasi, pendidikan Islam juga harus mampu 

menjawab tantangan pluralisme dan keberagaman. Dalam masyarakat yang semakin 

beragam, pendidikan Islam perlu mengajarkan nilai-nilai toleransi dan saling menghormati 

antar umat beragama (Sofiani et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk 

mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam kurikulum pendidikan Islam, sehingga 

siswa dapat memahami dan menghargai perbedaan yang ada di masyarakat (Sofiani et 

al., 2024). 

Kesepuluh, peran guru dalam pendidikan Islam juga sangat penting dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan otonomi daerah. Guru harus memiliki kompetensi 

yang memadai untuk mengajarkan nilai-nilai Islam dengan cara yang menarik dan relevan 

(Sofiani et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru pendidikan Islam, agar mereka dapat menghadapi 

tantangan yang ada dan meningkatkan kualitas pendidikan (Sampaleng & Baharuddin, 

2023). Secara keseluruhan, dampak globalisasi dan otonomi daerah terhadap Pendidikan 

Islam di Indonesia sangat kompleks dan memerlukan perhatian dari berbagai pihak. 

Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan 

perubahan zaman sambil tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang fundamental. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan 
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tokoh agama sangat diperlukan untuk menciptakan pendidikan Islam yang berkualitas dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

3. Strategi Untuk Mengatasi Tantangan Pendidikan Islam 

Dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam di era globalisasi dan otonomi 

daerah, diperlukan berbagai strategi agar tetap relevan dan berkualitas. Tantangan yang 

muncul meliputi perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang pesat, serta kebutuhan 

untuk mempertahankan nilai-nilai keislaman di tengah arus informasi yang beragam. Oleh 

sebab itu, diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi untuk mengatasi 

berbagai tantangan ini. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan Islam. Kearifan lokal berperan 

sebagai fondasi dalam mengajarkan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan konteks budaya 

setempat. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum 

pendidikan Islam dapat memudahkan siswa dalam memahami dan menerapkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari (Kaspullah & Suriadi, 2020). Strategi ini juga 

berkontribusi dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat terhadap budaya dan agama mereka. Selain 

itu, manajemen pendidikan Islam yang efektif menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

globalisasi. Sistem manajemen yang baik dapat menjamin kelangsungan pendidikan 

Islam sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini, penerapan prinsip- prinsip 

manajemen yang berbasis nilai-nilai Islam sangat penting agar setiap aspek pendidikan 

dilakukan dengan penuh integritas dan akuntabilitas (Munirom, 2023). Dengan demikian, 

lembaga pendidikan Islam dapat beradaptasi terhadap perubahan di masyarakat dan 

tetap relevan secara global. 

Pendekatan moderasi beragama juga menjadi bagian penting dalam pendidikan 

Islam. Untuk menghadapi potensi ekstremisme dan intoleransi, pendidikan Islam perlu 

menekankan pentingnya sikap moderat dan toleran. Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dapat menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama, sehingga siswa mampu memahami dan menghargai keberagaman di 

masyarakat (Husna & Thohir, 2020). Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam dapat 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dalam pendidikan Islam juga menjadi prioritas utama. 

Lembaga pendidikan Islam harus meningkatkan kompetensi guru dan tenaga pendidik 

agar mereka mampu menyampaikan materi secara menarik dan relevan. Pelatihan serta 

pengembangan profesional bagi guru pendidikan Islam sangat penting guna memastikan 

mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan era modern 
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(Dian et al., 2023). Dengan cara ini, kualitas pendidikan Islam dapat terus ditingkatkan. 

Selanjutnya, pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan 

zaman menjadi hal yang krusial. Kurikulum harus dirancang agar mampu memenuhi 

kebutuhan siswa dan masyarakat. Dalam hal ini, keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti guru, orang tua, dan masyarakat, dalam proses pengembangan 

kurikulum sangat diperlukan (Isnawati et al., 2023). Dengan pendekatan kolaboratif ini, 

pendidikan Islam dapat lebih relevan dan sesuai dengan tuntutan zaman. Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan Islam juga tidak boleh diabaikan. 

Di era digital, teknologi informasi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penggunaan platform digital dalam proses belajar mengajar 

memungkinkan siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran (Radjak et al., 2024). 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengadopsi teknologi guna menciptakan 

lingkungan belajar yang inovatif dan menarik. Pendidikan karakter harus menjadi bagian 

integral dalam pendidikan Islam. Mengingat tantangan moral dan etika akibat globalisasi, 

pendidikan Islam harus menanamkan nilai-nilai moral yang kuat (Umam et al., 2021). 

Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum, siswa dapat dibekali 

dengan prinsip-prinsip moral yang kokoh untuk menghadapi berbagai tantangan di 

masyarakat. Pendidikan multikultural juga perlu diperkenalkan dalam pendidikan Islam. 

Dalam masyarakat yang semakin beragam, penting untuk menanamkan nilai toleransi dan 

sikap saling menghormati antarumat beragama. 

Pendidikan multikultural membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan 

yang ada di masyarakat, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis 

(Hermawan et al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam berkontribusi 

dalam membangun masyarakat yang inklusif dan toleran. Dalam konteks otonomi daerah, 

kebijakan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Pemerintah daerah 

perlu memiliki kewenangan dalam merancang kebijakan pendidikan yang relevan dengan 

karakteristik masyarakat setempat (Munirom,2023). Dengan demikian, pendidikan Islam 

dapat lebih mudah diterima dan di implementasikan di tingkat lokal. Pendidikan Islam juga 

harus mampu merespons tantangan yang dihadapi generasi muda. Agar dapat 

menghadapi era globalisasi, pendidikan Islam harus membekali siswa dengan 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. Oleh karena itu, program pelatihan yang 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja perlu dikembangkan 

(Dian et al., 2023). Dengan cara ini, pendidikan Islam dapat berperan dalam membentuk 

generasi yang siap menghadapi masa depan. Terakhir, evaluasi dan pengawasan 

terhadap implementasi pendidikan Islam sangat diperlukan. Evaluasi yang dilakukan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


 

 
 

138 
  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.  

An-Nahdlah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 1 (2025): Mei-Agustus  
e-ISSN 2807-5412 
p-ISSN 2807-6958 

secara berkala memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi keunggulan 

dan kekurangan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang 

dibutuhkan (Sa’dullah et al., 2022). 

Melalui pendekatan ini, pendidikan Islam dapat terus berkembang dan beradaptasi 

dengan dinamika perubahan sosial. Secara keseluruhan, strategi dalam menghadapi 

tantangan pendidikan Islam di era globalisasi dan otonomi daerah harus bersifat 

komprehensif dan terintegrasi. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

menerapkan manajemen yang baik, serta mengembangkan kurikulum yang responsif, 

pendidikan Islam dapat tetap relevan dan berkualitas dalam menghadapi berbagai 

tantangan zaman. 

 

SIMPULAN 

Pendidikan Islam di era globalisasi dan otonomi daerah menghadapi berbagai 

tantangan, seperti perubahan sosial, budaya, dan teknologi, serta kesenjangan kualitas 

akibat desentralisasi kebijakan. Namun, terdapat peluang besar dalam pemanfaatan 

teknologi, pembaruan kurikulum, dan peningkatan kompetensi guru untuk memastikan 

pendidikan Islam tetap relevan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi yang 

meliputi penguatan pendidikan karakter, integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta 

sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Dengan pendekatan yang 

inovatif dan kolaboratif, pendidikan Islam dapat terus berkembang tanpa kehilangan nilai- 

nilai fundamentalnya, serta berkontribusi dalam membentuk generasi yang berakhlak, 

berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan global. 
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